
2 

 

 
 

PENERAPAN TEKNOLOGI INTERNET OF THINGS  BERBASIS WEB 

PADA BUDIDAYA AKUAPONIK TUMBUHAN PAKCOY 

 

APPLICATION OF WEB-BASED INTERNET OF THINGS 

TECHNOLOGY IN AQUAPONIC OF PAKCOY PLANTS 

 
 

Hilmi Rifa Ghifary11, Achmad Ali Muayyadi22, Nasrullah Armi33  

1, 2, 3Prodi S1 Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom 

1ciming@student.telkomuniversity.ac.id, 2alimuayyadi@telkomuniversity.ac.id, 

3arminasrullah@telkomuniversity.ac.id  

 

Abstrak  

Akuaponik merupakan metode budidaya yang menggabungkan ikan dan tumbuhan. 

Budidaya ini memberikan manfaat satu sama lain, seperti sisa pakan ikan dan feses ikan bisa 

bermanfaat untuk sintesis protein tanaman. Dikarenakan menggabungkan budidaya ikan dan 

tumbuhan, akuponik membutuhkan perawatan yang lebih dari pada metode lain seperti 

nutrisi dalam air, intensitas cahaya, ketinggian air, kekeruhan air, dan pH air. Oleh karena 

banyaknya kebutuhan monitoring dalam metode ini, menjadi latar belakang dalam 

rancangan Teknologi Internet of Things berbasis website dalam budidaya akuaponik. IoT bisa 

di klasifikasikan secara umum sebagai jaringan perangkat fisik yang di mana perangkat 

tersebut dapat mengumpulkan, mengirim, dan menerima data secara otomatis. Dengan 

adanya kemampuan untuk berinteraksi antar perangkat tanpa intervensi manusia, IoT 

berpotensi besar untuk meningkatkan efisiensi, otomatisasi, dan kontrol di berbagai sektor 

industri dan kehidupan sehari-hari. Pada Tugas Akhir ini, bertujuan untuk memanfaatkan 

teknologi internet of things dalam memonitoring dan dapat mengaksesnya melalui website. 

Dengan sistem data yang didapatkan dari sensor akan dikelola oleh mikrokontroler lalu di 

teruskan ke database, database yang digunakan adalah firebase. Data dalam firebase ini nanti 

yang akan ditampilkan kepada user  dengan alamat website tjaquagrow.my.id. 

 

Kata kunci : Internet of Things, Website, Database, Akuaponik 

 

Abstract  

Aquaponics is a cultivation method that combines fish and plants. This cultivation provides 

mutual benefits, such as fish food waste and fish feces can be useful for plant protein synthesis. 

Because it combines fish and plant cultivation, acuponics requires more care than other methods 

such as nutrients in the water, light intensity, water level, water turbidity, and water pH. Because 

of the many control needs in this method, it is the background for designing website-based 

Internet of Things technology in aquaponic cultivation. IoT can be generally classified as a 

network of physical devices where these devices can collect, send and receive data automatically. 

With the ability to interact between devices without human intervention, IoT has great potential 

to increase efficiency, automation and control in various industrial sectors and everyday life. In 

this final assignment, the aim is to utilize internet of things technology in monitoring and being 

able to access it via the website. With the system, the data obtained from the sensors will be 

managed by the microcontroller and then forwarded to the database, the database used is 

Firebase. The data in Firebase will later be displayed to users with the website address 

tjaquagrow.my.id. 

 

Keywords: Internet of Things, Website, Database, Aquaponics 

 

1.  Pendahuluan  

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman sayuran yang ter masuk kedalam 

keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy bukan berasal dari indonesia tetapi dari negara china dan 

dibudidayakan secara luas setelah abad ke-5 [1].Dan untuk budidaya pakcoy kita bisa menggunakan 
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metode akuponik untuk meminimalisir lahan akibat sedikitnya lahan di indonesia apalagi di 

perkotaan yang sudah menjadi lahan industri. 

Sistem akuaponik adalah bentuk integrasi antara akuakultur dan hidroponik, di mana kotoran 

dari budidaya ikan, seperti sisa-sisa pakan yang tidak terkonsumsi, diolah menjadi pupuk bagi 

tanaman. Dalam sistem ini, tanaman berfungsi sebagai biofilter yang membersihkan air dari limbah 

ikan, sehingga air akan kembali ke kolam yang sudah dalam kondisi air bersih. Sisa pakan berprotein 

yang tidak termakan oleh ikan dan feses ikan yang tergolong mengandung protein tinggi dapat 

menjadi penyebab meningkatnya konsentrasi amonia dalam kolam budidaya. Dan ada juga faktor-

faktor pendukung lain dalam budidaya akuaponik seperti kualitas air, pH, dan intensitas cahaya [2]. 

Oleh karena itu kita menggunakan Internet of Things(IoT) berbasis web untuk membantu kita 

memonitoring pertumbuhan budidaya ikan patin dan tumbuhan pakcoy secara real-time. 

Atas dasar tersebut penulis ingin merancang sebuah alat untuk membantu memonitoring 

budidaya akuaponik berbasis web secara real-time. Alat ini menggunakan Arduino Uno sebagai 

pusat kendalinya, dan menggunakan 3 sensor yaitu pH sensor, LDR sensor dan TDS sensor. Alat ini 

bekerja secara otomatis dan jika sensor menyala maka arduno akan memproses data dari sensor dan 

mengirim data tersebut ke Web secara real-time. 

2. Dasar Teori 

1.1 Akuaponik 

 

Gambar 2. 1 Akuaponik 

Akuaponik adalah metode budidaya yang memadukan budidaya hidroponik dengan akuakultur 

yang berupa simbiosis mutualisme. Akuakultur merupakan budidaya ikan, dan hidroponik adalah 

budidaya tanaman yang berarti budidaya tanaman yang menggunakan air dan tidak menggunakan 

media tanah sebagai media tanamnya. Proses ini tersebut dilakukan oleh tumbuhan yang ditanam 

dan media tanamnya [3]. 

1.2 Tanaman Pakcoy 

 

Gambar 2. 2 Pakcoy 

Pakcoy (Brassica rapa L) termasuk ke dalam golongan tanaman sawi yang mudah di dapat 

dengan harga yang ekonomis. Tanaman pakcoy memiliki banyak kandungan yang dibutuhkan tubuh 

dan bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung banyak vitamin C, aldehida, keton, flavonoid, 

selenium, karotenoid, dan glukosinolat. Kebutuhan pacoy terus meningkat seiring dengan tingginya 

permintaan akan sayuran pakcoy. 

1.3 Internet of Things 

Internet of Things adalah infrastruktur global yang memiliki kemampuan mengkonfigurasi 

berdasarkan standar komunikasi dengan memiliki sistem identitas, atribut fisik, karakter kuat, dan 

antarmuka yang terintegrasi ke dalam jaringan informasi [4]. Sederhananya IoT adalah penyatuan 

dunia virtual dengan benda riil di dunia nyata. 

1.4 Database 

Database merupakan himpunan kumpulan data yang bersifat mekanis, terbagi dan saling 

terhubung yang sudah terkomputerisasi. Sistem database mempunyai tujuan untuk melakukan 

pemeliharaan informasi dan membuat informasi tersedia saat informasi dibutuhkan. Database 

mampu menyederhanakan intraksi antara pengguna dengan sistem dan dapat mempresentasikannya 

[5]. 
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1.5 Web Server 

Web server merupakan penyambung dari world wide web (www) atau software yang 

menyediakan layanan berbasis data yang berpusat pada HTTP atau HTTPS dari client menggunakan 

web browser untuk melakukan request lalu server akan mengirim data tersebut ke dalam bentuk 

halaman web dan pada dasarnya dalam bentuk dokumen HTML [6]. 

1.6 Website 

Website merupakan suatu halaman yang berada dalam sebuah domain ataupun subdomain yang 

termasuk ke dalam World Wide Web (WWW), informasi yang tersedia di halaman website berupa 

tulisan, suara, gambar, video ataupun animasi. Adapun halaman web yang terhubung dengan 

halaman lain biasanya disebut hyperlink, sedangkan tulisan yang terhubung dengan tulisan lain 

disebut hypertext [7]. 

1.7 Python 

Python merupakan salah satu Bahasa pemrograman yang paling sering digunakan dikarenakan 

memiliki sifat interpreted language atau scripting language. Hal ini membuat python tidak perlu 

mendeklarasi variable seperti Bahasa program lainnya. Terdapat beberapa aturan dalam penggunaan 

Bahasa pyton seperti penulisan statement atau perintah. Statement merupakan sebuah intruksi atau 

kalimat perintah yang akan dieksekusi [8]. 

1.8 Hypertext Markup Language (HTML) 

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan Bahasa dasar pemprograman yang di 

gunakan untuk membuat tampilan web. HTML biasanya sebagai penyusun struktur halaman web 

yang menempatkan berbagai elemen website sesuai layout yang diinginkan. Ada pun tag yang 

merupakan penanda perintah dalam penggunaan HTML [9]. 

1.9 API 

Application Programming Interface (API) merupakan suatu software interface yang terdiri dari 

kumpulan intruksi yang disimpan dalam bentuk library dan berisi interaksi antara dua software atau 

lebih. API mendefinisikan bagaimana cara programmer memanfaatkan suatu fitur tertentu dari 

sebuah komputer seperti sistem windowing, sistem file, sistem database dan sistem jaringan [10]. 

1.10 Quality of Service (QoS) 

QoS adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengatur dan mengelola kualitas layanan yang 

diberikan oleh jaringan. QoS berfokus pada pengaturan prioritas dan alokasi sumber daya jaringan 

untuk memastikan kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna [11].Througput 

Throughput pada QoS (Quality of Service) merupakan ukuran yang digunakan saat mengukur 

kemampuan jaringan dalam pengiriman data. Throughput mengacu pada jumlah total kedatangan 

paket yang sukses yang diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi 

interval waktu tersebut.  

Adapun perhitungan untuk mencari throughput dengan persamaan berikut: 

Throughput =  
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝐷𝐴𝑇𝐴 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝐷𝐼𝑇𝐸𝑅𝐼𝑀𝐴

𝑊𝐴𝐾𝑇𝑈 𝑃𝐸𝑁𝐺𝐼𝑅𝐼𝑀𝐴𝑁 𝐷𝐴𝑇𝐴 
 (2.1) 

1.10.2 Delay 

Delay dalam QoS (Quality of Service) merupakan waktu saat paket data mencapai jarak dari 

sumber sampai ke tujuan. Delay ini berupa delay one-way, delay round-trip, dan delay end-to-end.. 

Adapun perhitungan untuk mencari delay dengan persamaan berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐷𝐸𝐿𝐴𝑌

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑃𝐴𝐾𝐸𝑇 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝐷𝐼𝑇𝐸𝑅𝐼𝑀𝐴
 (2.2) 

3. Pembahasan  

3.1 Pengujian fungsi Website 

Pengujian fungsionalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua fitur dalam 

laman website ini berfungsi dengan baik dan sesuai dengan yang telah di rencanakan. 

Pengujiaan ini dilakukan dengancara mencoba masing - masing fungsi dari halaman registrasi 

sampe dengan selesai. 
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3.1.1 Pengujian registration page 

Pengujian dalam halaman registrasi ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah orang 

yang tidak memiliki akun dapat melakukan pendaftaran, dan data tersimpan di database. 

Tabel 3. 1 Pengujian Regist Page 

 

3.1.2 Pengujian Login Page 

Pengujian dalam halaman login ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah orang 

yang memiliki akun dapat login dan database terhubung dengan website. 

Tabel 3. 2 Pengujian Login Page 

 

3.1.3 Pengujian Main Page 

Pengujian dalam halaman utama ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

halaman utama ini dapet menampilkan widged senor dan menampilkan menu halaman 

lainnya. 

Tabel 3. 3 Pengujian Main Page 

 

3.1.4 Pengujian Aquaponic Page 

Pengujian dalam halaman akuaponik ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

halaman hidro dan halaman aqua dapat menampilkan data secara real-time. 

Tabel 3. 4 Pengujian Akuaponik Page 

 

3.1.5 Pengujian History Page 

Pengujian dalam halaman history ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

halaman history bisa menampilkan data-data sensor yang didapatkan sebelumnya. 
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Tabel 3. 5 Pengujian History Page 

 

3.2 Pengujian QoS 

Pengujian ini dilakukan dengan menguji kualitas jaringan pada saat pengiriman data ke 

website. Pengujian ini dilakukan dengan menghitung thoroughtput dan delay dalam kurun 

waktu 10 menit dengan perbandingan satu rata-rata data permenit. 

3.2.1 Pengujian Throughput 

 
Gambar 3. 1 Grafik Pengujian Throughtput 

Gambar grafik diatas menunjukan throughtput dari website yang telah dilakukan 

pengujian dan didapatkan rata-rata nilai permenitnya sebesar 20,286 Kbps. Dan untuk nilai 

paling tinggi ada di menit ke-7 dengan nilai 35,854 Kbps sedangkan untuk nilai terendah ada 

di menit ke-10 dengan nilai 11,818 Kbps. 

3.2.2 Pengujian Delay 

 
Gambar 3. 2 Grafik Pengujian Delay 

Gambar grafik diatas menunjukan delay dari website yang telah dilakukan pengujian 

dan didapatkan rata-rata nilai permenitnya sebesar 0,0653 ms. Dan untuk nilai paling tinggi 

ada di menit ke-10 dengan nilai 0,1439 ms sedangkan untuk nilai terendah ada di menit ke-1 

dengan nilai 0,0333 ms. 
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4. Kesimpulan  

Website untuk memonitoring budidaya akuaponik dengan teknologi Internet of Things telah 

berhasil dibuat dan diimplementasikan. Website ini mampu menampilkan data dari database, 

terbukti dengan berhasilnya data dari sensor ditampilkan secara real-time di halaman website. Data 

yang ditampilkan meliputi sensor TDS, pH, LDR, Water level, dan Turbidity. Seluruh fungsi 

website, mulai dari halaman depan hingga logout, berfungsi dengan baik sesuai hasil pengujian. 

Berdasarkan pengujian Quality of Service (QoS) menggunakan parameter TIPHON, rata-rata delay 

tercatat sebesar 0,0653 detik atau 65 ms, sedangkan throughput menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

20,286 bps. 
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